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Ekspresi Interleukin-6 (IL-6) dan Gambaran Histopatologi Jejunum pada
Tikus (Rattus norvegicus) Model Inflammatory Bowel Disease (IBD) yang
Diterapi Ekstrak Metanol Daun Kamboja Putih (Plumeria acuminata)

ABSTRAK

Inflammatory Bowel Disease (IBD) adalah suatu jenis penyakit yang
terjadi pada saluran pencernaan, terlebih pada bagian kolon. Indometasin
diberikan secara oral dengan dosis 15mg/kg BB yang dapat menyebabkan
inflamasi akut pada jejunum. Ekstrak daun kamboja putih (Plumeria acuminata)
digunakan sebagai terapi tikus Inflammatory Bowel Disease (IBD). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efek terapi ekstrak daun kamboja putih
dalam menurunkan ekspresi Interleukin-6 (IL-6) dan memperbaiki gambaran
histopatologi jejunum pada tikus (Rattus novergicus) IBD yang diinduksi dengan
indometasin. Penelitian ini menggunakan hewan coba tikus jantan strain Wistar
berumur 8-12 minggu dengan berat 150-200 gram. Tikus dibagi menjadi 5
kelompok perlakuan yaitu kelompok tikus kontrol negatif, kontrol positif, serta
kelompok terapi ekstrak daun kamboja putih dosis 500 mg/kg BB, B dosis 750
mg/kg BB dan dosis 1000 mg/kg BB. Terapi ekstrak daun kamboja putih
diberikan secara peroral dengan menggunakan sonde lambung selama 14 hari.
Data yang dihasilkan pada penelitian ini dianalisis dengan uji ANOVA dan uji
tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi ekstrak daun kamboja putih
(plumeria acuminata) secara signifikan (p < 0,05) mampu menurunkan ekspresi
interleukin-6 (IL-6) dengan dosis efektif sebesar 1000 mg/kg BB yang mampu
menurunkan ekspresi interleukin-6 (IL-6) sebesar 84,67%. Terapi ekstrak daun
kamboja putih (plumeria acuminata) memperbaiki gambaran histopatologi
jejunum tikus IBD (Inflammatory Bowel Disease). Berdasarkan hasil yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kamboja putih (plumeria
acuminata) dapat digunakan sebagai obat herbal untuk terapi IBD (Inflammatory
Bowel Disease).

Kata kunci : Inflammatory Bowel Disease (IBD) , ekstrak daun kamboja putih
(Plumeria acuminata) , jejunum, Interleukin-6 (IL-6) , Histopatologi
jejunum.



Expression of Interleukin-6 (IL-6) and Jejunum Histopathology on Rats
(Rattus norvegicus) Model of Inflammatory Bowel Disease (IBD) treated by
Cambodia White Leaf Methanolic Extract (Plumeria acuminata)

ABSTRACT

Inflammatory Bowel Disease (IBD) is a type of disease that occurs in the
digestive tract, especially in the colon. Indomethacin was given orally at dose of
15 mg/kg BW high dose cause severe inflammation in jejunum. Cambodia white
leaf extract (Plumeria acuminata) is used as a therapy Inflammatory Bowel
Disease (IBD) rats. The purpose of this study to describe the effect of cambodia
white leaf extract for decreasing the expression of Interleukin-6 (IL-6) and
repairing the jejunum histopathology in rats (Rattus novergicus) IBD induced by
indomethacin. This research used 8-12 week-male Wistar strain rats, and weight
of 150-200 g. They were divided into five groups, those were: negative controlled
rats, positive controlled rats, as well as group therapy cambodia white leaf extract
dose of 500 mg / kg BW, a dose of 750 mg / kg BW and dose of 1000 mg / kg
BW. Cambodia white leaf extract was given orally using a stomach sonde for 14
days. The data were analyzed by ANOVA and Tukey test. The results showed that
Cambodia white leaf extract (Plumeria acuminata) significantly (p <0.05) can be
decreased the expression of interleukin-6 (IL-6) with an effectifve dose of 1000
mg/kg BW can be decreased the expression of interleukin-6 (IL-6) 84,67%.
Therapy cambodia white leaf extract (Plumeria acuminata) repaired the jejunum
histopathology IBD rats. It was concluded that cambodia white leaf extract
(Plumeria acuminata) can be used as a herbal medicine for the treatment of IBD
(Inflammatory Bowel Disease).

Key words: Inflammatory Bowel Disease (IBD), Cambodia white leaf extract
(Plumeria acuminata), interleukin-6 (IL-6), Histopathology jejunum.
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